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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Dewasa ini, industri asuransi baik syariah maupun non syariah 

memegang peran penting dalam memberikan kepastian proteksi bagi 

masyarakat. Asuransi dapat memberikan proteksi terhadap kesehatan, 

pendidikan, hari tua, harta benda maupun kematian. Sehingga jasa 

asuransi di era globalisasi ini sudah menjadi kebutuhan bagi 

masyarakat. 

Perusahaan asuransi merupakan salah satu lembaga keuangan 

non bank yang bergerak dalam bidang jasa dan dapat dijadikan sebagai 

salah satu pilar perekonomian di Indonesia, karena perkembangan 

perusahaan asuransi dapat memberikan pengaruh pada kondisi dan 

pertumbuhan ekonomi baik dibidang perdagangan maupun jasa. 

Kebutuhan akan jasa perasuransian makin dirasakan baik oleh 

perorangan maupun dunia usaha di Indonesia. Asuransi merupakan 

sarana financial dalam tata kehidupan rumah tangga. Baik dalam 

menghadapi resiko yang mendasar seperti resiko kematian atau resiko 

atas harta benda yang dimiliki.
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Sebagai lembaga keuangan, perusahaan asuransi dituntut untuk 

memiliki keuangan yang baik sesuai dengan Undang-Undang dan 

peraturan pemerintah sehingga masyarakat pengguna jasa yakin 

terhadap keamanan dana yang di belanjakan produk-produk asuransi, 
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dan mampu memberikan manfaat sesuai dengan produk yang di 

belinya. 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 53/PMK.010/2012 tentang 

kesehatan keuangan perusahaan asuransi dan perusahaan reasuransi 

dibuat untuk mendorong pertumbuhan industri perasuransian dan 

meningkatkan perlindungan terhadap tertanggung untuk pemegang 

polis seperti yang terlihat bahwa industri asuransi sepertinya luput dari 

restrukturasi pemerintah. Perang tarif khususnya untuk asuransi akan 

bumerang bagi nasabah dalam pembayaran klaim dan pemegang polis 

akan dirugikan. Tidak adanya penyelesaian yang pasti bila ada 

perusahaan asuransi yang ingkar janji bagi pemegang polis maupun 

perusahaan asuransi itu sendiri menjadi salah satu kurang 

berkembangnya perusahaan asuransi di Indonesia. Dengan adanya 

peraturan Menteri Keuangan No.52/PMK.010/2012 maka tolak ukur  

untuk menilai kesehatan keuangan perusahaan Asuransi menjadi lebih 

jelas.  

Standar pengukuran yang ditetapkan oleh pemerintah melalui 

peraturan Menteri Keuangan No.53/PMK 010/2012 menyebut 

perusahaan asuransi harus memiliki tingkat solvabilitas minimal 120% 

tingkat solvabilitas  ini biasa disebut Risk Based Capital (RBC).  jika 

RBC tinggi berarti perusahaan tersebut dinilai dalam kondisi baik. 

tetapi Risk Based Capital sebagai tolak ukur kesehatan keuangan 

perusahaan asuransi juga menjadi permasalahan bagi perusahaan 

asuransi karena ketidakhati-hatian dalam penambahan jumlah modal 

atau Risk Based Capital dan pengelolaannya (tidak berimbang anatara 

peningkatan modal dengan peningkatan pangsa pasar dan perolehan 

premi) justru dikhawatirkan akan membawa dampak berkurangnya 
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prinsip ketidakhati-hatian dalam menganalisis/menganderwrite suatu 

resiko bisnis (rebutan pasar) yang akhirnya volume klaim meningkat 

dan menggerus modal yang ada. 

Adapun PT Prudential Life Assurance sebagai salah satu 

perusahaan yang  bergerak dalam bidang jasa asuransi merupakan salah 

satu perusahaan asuransi yang memiliki tingkat RBC cukup tinggi yaitu 

sebesar 1.090%,  jauh lebih tinggi dari ketentuan minimal yang 

ditetapkan OJK, tingkat RBC yang tinggi mencerminkan tingkat 

kesehatan keuangan PT. Prudential Life Assurance cukup baik, tingkat 

kesehatan keuangan yang baik biasanya mempengaruhi tingkat 

kepercayaan nasabah atau dapat mendorong nasabah dalam berasuransi 

dan berinvestasi di perusahaan tersebut dan dapat meningkatkan 

pendapatan preminya. Sehingga perusahaan yang memiliki tingkat 

kesehatan keuangan yang tinggi biasanya memiliki pendapatan premi 

yang tinggi pula. 

Adanya pro dan kontra di PT. Prudential Life Assurance tentang 

regulasi mengenai permodalan serta fenomena yang ada menunjukan 

bahwa banyak perusahaan berusaha meningkatkan permodalannya, aset 

serta rasio RBC dengan tujuan hanya untuk memenuhi ketentuan 

regulator, menaikan kapasitas perusahaan maupun untuk tujuan 

marketing atau alat promosi dalam memasarkan produk asuransinya. 

Tetapi tidak semua perusahaan asuransi tersebut mampu menghasilkan 

premi yang sepadan serta meningkatkan pendapatan preminya, oleh 

karena itu indikator lain juga dibutuhkan untuk mengukur kesehatan 

keuangan perusahaan asuransi yaitu Rasio Investasi, Rasio klaim, dan 

Rasio Pertumbuhan Premi. 
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Peningkatan Pendapatan Premi menandakan meningkatnya 

kepercayaan nasabah terhadap jasa dan layanan asuransi serta 

bertumbuhnya pemahaman mengenai pentingnya perlindungan untuk 

masa depan keuangan mereka. Kenaikan ini menunjukan minat nasabah 

terhadap produk asuransi yang menawarkan perlindungan jangka 

panjang terkait investasi yang tidak saja memberikan proteksi, namun 

juga berpotensi memberikan hasil baik pada jangka panjang. 

Peningkatan pendapatan premi juga dapat diartikan, bahwa perusahaan 

asuransi tersebut memiliki tingkat likwiditas yang baik sehingga 

mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Kesehatan keuangan 

perusahaan asuransi menjadi tolak ukur peningkatan pendapatan premi, 

karena dengan adanya regulasi yang jelas menjadi pemicu kepercayaan 

dan minat nasabah terhadap keamanan perusahaan asuransi tersebut. 

Atas dasar pemikiran tersebut penulis akan mengadakan suatu 

penelitian dengan judul “Pengaruh Tingkat Risk Based Capital 

(RBC) Terhadap Peningkatan Pendapatan Premi (Studi di PT. 

Prudential Life Assurance)”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini dapat 

diidentifikasi permasalahannya sebagai berikut: 

1. Tingginya tingkat solvabitas RBC PT. Prudential Life Assurance  

memiliki RBC 1.090% jauh melebihi ketentuan pemerintah sebesar 

120%. 

2. Tingginya tingkat RBC PT. Prudential Life Assurance menandakan 

kondisi kesehatan keuangan PT. Prudential Life Assurance yang 

sangat baik. 
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3. Masyarakat cenderung hanya menginvestasikan uangnya di 

perusahaan yang memiliki tingkat kesehatan keuangan yang tinggi. 

4. Nasabah merasa aman jika menginvestasikan uangnya di 

perusahaan yang memiliki kondisi kesehatan yang baik dengan 

ditandai tingkat sovabitas RBC nya tinggi. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka penulis mencoba mengidentifikasi permasalahan sebagai bahan 

untuk diteliti dan dianalisis sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh tingkat RBC (Risk Based Capital) terhadap 

peningkatan pendapatan premi. 

2. Seberapa besar pengaruh Risk Based Capital terhadap peningkatan 

pendapatan premi. 

 

D. Pembahasan Masalah 

Mengingat cukup luasnya masalah, maka penulis membatasi 

pembahasan masalah: 

1. Tingkat RBC PT. Prudential Life Assurance 

2. Peningkatan Pendapatan Premi 

 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan data dan 

informasi tentang kondisi tingkat RBC (Risk Based Capital) saat ini 

terhadap peningkatan pendapatan premi di perusahaan Prudential. 

Disamping itu, penelitian ini untuk memenuhi salah satu syarat yang 

harus dipenuhi oleh penulis dalam memperoleh gelar Sarjana Ekonomi 



6 

 

di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten. 

Sesuai dengan masalah yang diidentifikasi diatas, penelitian 

dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis kondisi tingkat RBC (Risk Based Capital) 

perusahaan Prudential saat ini. 

2. Untuk menganalisis tingkat peningkatan pendapatan premi dengan 

keadaan tingkat RBC (Risk Based Capital) perusahaan Prudential 

saat ini. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan penulis dari adanya 

penelitian ini, yaitu: 

1. Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan 

yang luas dan mendalam mengenai tingkat RBC (Risk Based 

Capital) terhadap peningkatan pendaptan premi, sehingga ini dapat 

menambah ilmu dan pengalaman penulis. 

2. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi dasar untuk perbaikan dalam pengambilan keputusan 

mengenai sehat atau tidaknya kondisi keuangan perusahan dimasa 

yang akan datang. 

3. Bagi akademisi, memberikan acuan referensi dan saran pemikiran 

untuk menunjang perkembangan penulis selanjutnya. 

4. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat mendapat 

khazanah ilmu pengetahuan yang lebih mendalam tentang dunia 

asuransi syariah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Ruang Lingkup Rbc 

1. Definisi Risk Based Capital 

Risk Based Capital adalah salah satu metode pengukuran 

Batas Tingkat Solvabilitas yang disyaratkan` dalam undang-undang 

dalam mengukur tingkat kesehatan keuangan sebuah perusahaan 

asuransi untuk memastikan pemenuhan kewajiban Asuransi dan 

Reasuransi dengan mengetahui besarnya kebutuhan modal 

perusahaan sesuai dengan tingkat resiko yang dihadapi perusahaan 

dalam mengelola kekayaan dan kewajibannya.  

Untuk mengukur tingkat kesehatan keuangan perusahaan 

asuransi dapat dilihat dari Risk Based Capital (RBC), yang 

merupakan perbandingan  antara jumlah asset perusahaan dengan 

jumlah total klaim asuransi. Berikut ini pengertian Risk Based 

Capital menurut peraturan pemerintah (PP) Nomor 63 Tahun 2004 

menyatakan bahwa “Rasio kesehatan Risk Based Capital adalah 

suatu ukuran yang menginformasikan tingkat keamanan financial 

atau kesehatan suatu perusahaan asuransi yang harus dipenuhi oleh 

perusahaan asuransi kerugian sebesar 120% semakin besar rasio 

kesehatan Risk Based Capital sebuah perusahaan asuransi, semain 

sehat kondisi finansial perusahaan tersebut”.  

pengertian Risk Based Capital menurut Ludovicus Sensi 

“Departemen keuangan telah mengeluarkan peraturan baru dalam 

menghitung tingkat solvabilitas perusahaan asuransi berdasarkan 

metode Risk Based Capital. Risk Based Capital adalah modal 
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minimum yang harus disediakan oleh setiap perusahaan asuransi 

atau perusahaan reasuransi untuk menutup setiap kemungkinan 

kegagalan pengelolaan asset dan berbagai resiko lainnya.”
2
 

Berikut pengertian Risk Based Capital menurut perusahaan 

asuransi terkemuka dalam situs internetnya (www.allianz.co.id)  

menyatakan bahwa rasio kesehatan Risk Based Capital suatu 

perusahaan asuransi pada dasarnya adalah rasio dari nilai kekayaan 

bersih atau Net worth perusahaan bersangkutan, yang dihitung 

berdasarkan peraturan akuntansi standar dibagi dengan nilai 

kekayaan bersih yang dihitung kembali dengan mengikutsertakan 

rasio-rasio tersebut merefleksikan adanya ketidakpastian yang 

dihadapi oleh perusahaan dalam aktivitas sehari-harinya, misalnya 

kemungkinan jatuhnya nilai asset secara jangka pendek akibat 

investasi pada instrument yang lebih beresiko, demikian pula pada 

kemungkinan naiknya tingkat hutang akibat perkembangan yang 

tidak menguntungkan dimasa depan dalam hal tingkat suku bunga, 

tingkat kematian, tingkat putus kontrak dan sebagainya. Nilai 

kekayaan bersih yang kedua, sebagai penyebut dari rasio tersebut 

sebenarnya merupakan besaran yang semula disebut sebagai Risk 

Based Capital karena berupa besaran nilai kekayaan bersih atau 

Capital yang dihitung secara Risk Based”. 

Risk Based Capital adalah suatu ukuran yang 

menginformasikan tingkat keamanan finansial atau kesehatan suatu 

perusahaan asuransi. Semakin besar rasio kesehatan Risk Based 

Capital sebuah perusahaan asuransi, maka semakin sehat kondisi 
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finansial oerusahaan tersebut. Risk Based Capital suatu perusahaan 

asuransi juga modal yang harus dijaminkan oleh perusahaan 

asuransi kepada pemerintah untuk menjamin ketersediaan dana 

untuk pembayaan klaim asuransi, jumlah dana yang harus 

dijaminkan ini menurut departemen keuangan minimal adalah 

120% persentase ini dihitung dari jumlah beban klaim terutama 

dalam kejadian perusahaan bersangkutan bangkrut/collapse. Jika 

pada dunia perbankan dikenal ada istilah CAR (Capital Adequancy 

Ratio), maka dalam dunia asuransi ada juga istilah Solvency 

Margin ( Risk Based Capital/batas tingkat solvabilitas). Untuk 

menilai suatu perusahaan asuransi tersebut sehat atau tidak, salah 

satu indicatornya adalah tingkat solvabilitas, dimana semakin besar 

tingkat solvabilitas suatu perusahaan asuransi berarti semakin baik. 

Pemerintah sebagai badan pengatur (regulator) mewajibkan 

setiap perusahaan asuransi untuk menyampaikan informasi 

mengenai tingkat solvabilitas perusahaan dengan menggunakan 

metode Risk Based Capital (RBC), perhitungan Risk Based Capital 

ini digunakan oleh pemerintah sebagai tolak ukur dalam membuat 

peraturan dalam mengenai tingkat solvabilitas pada perusahaan 

asuransi. Pengertian Risk Based Capital menurut peraturan badan 

ketua pengawas pasar modal dan lembaga keuangan No. PER-

09/BL/2011 tentang pedoman perhitungan Batas Tingkat 

Solvabilitas Minimum bagi perusahaan asuransi dan perusahaan 

reasuransi yaitu jumlah minimum tingkat  solvabilitas yang harus 

dimiliki perusahaan asuransi atau perusahaan reasuransi, yaitu 

sebesar jumlah dana yang dibutuhkan untuk menutup resiko 
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kerugian yang mungkin timbul sebagai akibat dan deviasi dalam 

pengelolaan kekayaan dan kewajiban. 

a) Ketentuan Pemerintah Mengenai Risk Based Capital 

 Ketentuan Risk Based Capital atau batas tingkat 

solvabilitas diatur dalam undang-undang (UU), Keputusan 

Mentrei Keuangan (KMK), dan peraturan pemerintah (PP), 

Ketentuan mengenai kesehatan keuangan perusahaan asuransi 

kerugian tersebut lebih lanjut dari pada PP No. 63 tahun 2004 

tentang perubahan atas PP No. 73 tahun 2004 tentang 

penyelenggaraan Usaha Perasuransian pasal 1 ayat (5), yang 

berbunyi: 

(1) Perusahaan asuransi dan reasuransi setiap saat wajib 

menjaga tingkat solvabilitas  

(2) Tingkat solvabilitas merupakan selisih antara kekayaan 

yang diperkenankan dan kewajiban. 

(3) Selisih antara jumlah kekayaan yang diperkenankan dan 

kewajiban sebagaimana dimaksudkan dalam ayat (2) 

sekurang-kurangnya harus sebesar dana yang cukup untuk 

menutupi risiko kerugian yang mungkin timbul sebagai 

akibat dari terjadinya deviasi dalam pengelolaan kekayaan 

dan kewajiban. 

(4) Ketentuan lebih lanjut mengenai kekayaan yang 

diperkenankan, kewajiban sebagaimana dimaksud dalam 

ayat (2) dan (3) ditetapkan sebagai Keputusan Menteri. 

Ketentuan mengenai Batas Tingkat Solvabilitas yang 

dimaksud dalam PP diatas Dalam KMK No.424/KMK.06/2003 

tentang ksehatan keuangan perusahaan asuransi dan perusahaan 
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reasuransi. Pasal 2 dan 3 KMK tersebut menerangkan tentang 

Batas Tingkat Solvabilitas yaitu bahwa: 

Pasal 2 :  

(1) Perusahaan asuransi dan perusahaan reasuransi setiap saat 

wajib emenuhi tingkat solvabilitas paling sedikit 120% 

(seratus dua puluh persen) dari resiko kerugian yang 

mungkin timbul sebagai akibat dari deviasi dalam 

pengelolaan kekayaan dan kewajiban. 

(2) Perusahaan asuransi dan perusahaan reasuransi yang tidak 

memenuhi ketentuan tingkat solvabilitas sebagaimana 

dimaksud dalam aya (1), namun memiliki tingkat 

solvabilitas paling sedikit 100% (seratus per seratus) 

diberikan kesemoatan melakukan penyesuainan dalam 

jangka waktu tertentu untuk memenuhi ketentuan tingkat 

solvabilitas sebagaimana dimaksud dalam ayat (1).  

Pasal 3 :  

(1) Resiko kerugian yang mungkin timbul sebagai akibat dari 

deviasi dalam pasal 2 ayat (1) terdiri dari: 

a. Kegagalan pengelolaan kekayaan  

b. Ketidak seimbangan antara proyeksi arus kekayaan dan 

kewajiban, 

c. Ketidak seimbangan antara nilai kekayaan dan 

kewajiban dalam jenis mata uang. 

d. Perbedaan antara beban klaim yang terjadi dan beban 

klaim yang diperkirakan. 
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e. Ketidak cukupan premi akibat perbedaan hasil investasi 

yang diasumsikan dalam penetapan premi dengan hasil 

investasi yang diperoleh, dan 

f. Ketidak mampuan pihak reasuradur untuk memenuhi 

kewajiban membayar klaim. 

(2) Jumlah dana yang diperlukan untuk menutup resiko 

kerugian yang mungkin timbul sebagai akibat dari deviasi 

dalam pengelolaan kekayaan dan kewajiban sebagaimana 

dimaksud dalam ayat 1 merupakan batas tingkat 

solvabilitas. 

(3) Perhitungan besarnya resiko kerugian yang mungkin timbul 

sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 didasarkan pada 

pedoman yang ditetapkan dengan keputusan Direktur 

Jendral Lembaga Keuangan.  

Makna angka nilai Risk Based Capital paling sedikit 

120% adalah bahwa perusahaan ersebut minimal memiliki 

kekayaan 120% lebih besar dari nilai hutang perusahaannya 

termasuk  untuk membiayai setiap resiko pertanggungan 

yang dimiliki perusahaan asuransi tersebut. Setiap 

perusahaan asuransi wajib menyusun laporan perhitungan 

Batas Tingkat Solvabilitas sesuai dengan ketentuan yang 

ditetapkan Menteri Keuangan setiap 31 Desember setiap 

tahunnya. 
3
 

Risk Based Capital dihitung oleh setiap perusahaan 

asuransi sesuai dengan standar atau ketentuan yang telah 

                                                             
3
Keputusan Menteri Keuangan No. 424/KMK.06/2003 tanggal 30 september 

Tentang Kesehatan Keuangan Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi. 
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ditetapkan oleh pemerintah yaitu pada Keputusan DJKL No. 

2 Kep.5314/LK/2004 tentang pedoman perhitungan Batas 

Tingkat Solvabilitas, yang menjelaskan bahwa : “Batas 

Tingkat solvabilitas Minimum  adalah suatu jumlah 

minimum tingkat solvabilitas yang ditetapkan, yaitu sebesar 

jumlah dana yang digunakan untuk menutup resiko kerugian 

yang mungkin timbul sebagai akibat dari deviasi 

pengelolaan kekayaan dan kewajiban dari komponen-

komponen Batas Tingkat Solvabilitas Minimum disebut 

Risk Based Capital”. 

 

2. Tujuan Risk Based Capital 

a. Mengetahui besarnya kebutuhan modal perusahaan sesuai 

dengan tingkat resiko yang dihadapi perusahaan dalam 

mengelola kekayaan dan kewajibannya. 

b. Mengukur tingkat kesehatan keuangan. 

c. Mengurangi biaya insolvency 

d. Menentukan faktor resiko yang proporsional terhadap resiko 

insolvency. 

e. Membantu regulator (pemerintah) dalam mengukur nilai aktual 

dari ekuiti. 

f. Mengantisipasi masalah-masalah yang akan datang 

3. Ketentuan RBC Untuk Perusahaan Asuransi 

Perusahaan Asuransi di Indonesia wajib melaporkan rasio 

solvabilitas mereka ke pemerintah secara berkala, biasanya 

kuartalan. Dan ketentuan minimum yang ditetapkan sekarang bagi 

rasio tersebut adalah 120%, satu peningkatan sejak ketentuan 
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minimum rasio tersebut dikenakan sebesar 15% ditahun 1999. Jadi 

sebuah perusahaan asuransi harus memiliki tingkat RBC minimal 

sebesar 120%. Dan semakin tinggi RBC sebuah perusahaan 

asuransi, maka bisa dikatakan bahwa perusahaan asuransi tersebut 

semakin baik dan sehat.  

Sama halnya dengan salah satu perusahaan yang baru-baru 

ini mengeluarkan laporan keuangan tahunannya yang didalamnya 

juga menjelaskan bahwa RBC perusahaan tersebut sudah mencapai 

1000% lebih. 

 

4.  Metode Perhitungan Risk Based Capital 

Metode perhitungan Risk Based Capital sebagaimana diatur 

dalam SK DJLK No. 5314/LK/1999 didasari pada 4 komponen 

yaitu : 

a. Schedule A- Asset Default 

Digunakan untuk menghitung besarnya dana/modal yang 

harus tersedia dalam rangka mengantisipasi terjadinya resiko 

penurunan nilai kekayaan dan atau kehilangan pendapatan yang 

berasal dari kekayaan tersebut. 

Cara perhitungannya: 

Kekayaan yang diperkenankan (Admitted Asset) X 

faktor yang diasumsikan.Semakin besar faktor yang dikenakan 

terhadap suatu jenis kekayaan maka semakin tinggi pula faktor 

resiko yang diasumsikan. 

b. Schedule B-Currency Mismatch 

Digunakan untuk menghitung besarnya dana/modal yang 

tersedia dalam rangka mengantisipasi terjadinya resiko fluktuas 
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dalam setiap jenis mata uang yang dapat menyebabkan 

meningkatnya jumlah kewajiban yang harus ditanggung 

perusahaan. Schedule ini dihitung hanya apabila perusahaan 

memiliki kekayaan (yang diperkenankan) dan atau kewajiban 

dalam mata uang asing selain kekayaan dan kewajiban dalam 

mata uang rupiah. 

Cara perhitungannya: 

 Jumlah kewajiban 

 Jumlah Kekayaan yang diperkenankan 

 (Admitted Asset ) 

  Catatan untuk setiap masing-masing mata uang:  

 Jika perusahaan memiliki jumlah kewajiban dalam suatu 

mata uang lebih besar dari kekayaan yang dimilikinya, maka 

untuk setiap selisih kewajiban atas kekayaan dikenakan 

faktor sebesar 0.5. 

 Kelebihan kekayaan dalam mata uang rupiah tidak 

diperhitungkan dalam penentuan besarnya dana yang harus 

ada. 

Contoh : 

- Admitted asset : Rp. 1,000 

- Liability : Rp. 1,500 

- Maka perhitungannya adalah sbb : 

   (1,500 – 1,000) x 0.5 = 250 

c. Schedule C-Claim experience worse than expected. 

Digunakan untuk menghitung besarnya dana/modal 

yang harus tersedia dalam rangka mengantisipasi terjadinya 
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resiko bahwa jumlah klaim yang telah diperkirakan ternyata 

lebih kecil dari pada jumlah klaim yang sesungguhnya terjadi. 

Cara perhitungan terdiri dari 2 : 

1. Cadangan klaim yang berasal dari klaim dalam proses yang 

dibentuk perusahaan untuk masing-masing cabang asuransi. 

2. Cadangan klaim yang berasal dari IBNR (incured but not 

reported) yang dibentuk perusahaan untuk masing-masing 

cabang asuransi. 

d. Schedule D-Reinsurance Risk 

Digunakan untuk menghitung dana/modal yang harus 

tersedia untuk mengantisipasi terjadinya resiko reasuransi 

menghadapi kesulitan keunagan sehingga tidak dapat membayar 

klaim yang menjadi kewajibannya. Berdasarkan K DJLK 

dikenakan bia penalti untuk schedule ini hanya untuk 

penempatan reasuransi pada reasuradur luar negeri dengan 

peringkat dibawah BBB. 

Tahap penyesuaiannya: 

- Triwulan pertama 2000, 5% dari batas tingkat solvabilitas 

minimum. 

- Sejak akhir tahun 2000, 15% dari batas tingkat solvabilitas 

minimum. 

- Sejak akhir tahun 2001, 40% dari batas tingkat solvabilitas 

minimum. 

- Sejak akhir tahun 2003, 75% dari batas tingkat solvabilitas 

minimum. 
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- Sejak akhir tahun 2004, 120% dari batas tingkat solvabilitas 

minimum.
4
 

- Menurut Keputusan Menteri Keuangan 

No.424/KMK.06/2004. Rumus perhitungan Risk Based 

Capital sebagai berikut: 

Risk Based Capital  =  Tingkat Solvabilitas 

   Batas Tingkat Solvabilitas Minimum 

Keterangan : 

Risk Based Capital :   

Salah satu metode pengukuran Batas 

TingkatSolvabilitas yang diisyaratkan dalam 

undang- undang dalam mengukur tingkat 

kesehataankeuangan sebuah perusahaan asuransi 

untukmemastikan pemenuhan kewajiban Auransi 

danreasuransi dengan mengetahui besarnya 

kebutuhanmodal perusahaan sesuai dengan tingkat 

resiko  yang dihadapi perusahaan dalam 

mengelola kekayaan dankewajiban. 

Tingkat Solvabilitas :  

Untuk mengukur kemampuan perusahaan 

untukmembayar seluruh kewajibannya baik 

jangkapendek maupun jangka panjang. Batas 

TingkatSolvabilitas Minimum (BTSM) = suatu 

jumlahminimum tingkat solvabilitas yang 

ditetapkan, yaitusebesar jumlah dana yang 

                                                             
4
https://sites.google.com/student-of-the-month/riskbasedcapital-tingkat 

solvabilitas perusahaanasuransi 

https://sites.google.com/student-of-the-month/riskbasedcapital-tingkat
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dibutuhkan untukmenutup resiko kerugian yang 

mungkin timbul sebagai akibat dari deviasi dalam 

pengelolaankekayaan dan kewajiban. 

 

B. Premi 

1. Pengertian Pendapatan Premi 

a. Pengertian pendapatan 

Pendapatan memiliki beberapa definisi dalam 

pengertiannya, berikut akan dijabarkan beberapa pengertian 

pendapatan menurut beberapa versi. Definisi pendapatan 

menurut ilmu akuntansi dikemukakan oleh beberapa ahli dan 

literatur, menurut Kuswandi pendapatan adalah arus masuk 

bruto dari manfaat ekonomi yang timbul akibat ativitas normal 

perusahaan selama satu periode, arus masuk itu mengakibatkan 

kenaikan modal (ekuitas) dan tidak berasal dari kontribusi 

penanaman modal. Menurut Russel Swanburg pendapatan 

adalah pemasukan dari penjualan produk dan pelayanan. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia pendapatan adalah 

penghasilan yang timbul dari aktivitas perusahaan yang biasa 

dikenal dengan sebutan yang berbeda seperti penjualan.
5
 

Menurut FASB SFAC No.6  pendapatan pada arus 

masuk penambahan lain atas aktiva suatu entitas atau 

penyelesaian kewajiban-kewajibannya atau kombinasi 

keduanya yang berasal dari penyerahan atau produksi barang, 

                                                             
5
Ikatan Akuntan Indonesia, Standar Akuntansi Keuangan, PSAK No. 28 

Tentang StandarAkuntansi Asuransi Kerugian, (Jakarta: 1994) 
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pemberian jasa atau kegiaan-kegiatan lain yang merupakan 

operasi inti.  

Menurut PSAK No.23 pendapatan adalah arus masuk 

bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal 

perusahaan selama satu periode bila arus masuk itu 

mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari 

kontribusi penanaman modal. 

 Ayat Ekonomi tentang Distribusi Pendapatan:  

                        

                        

                          

         

 

Artinya: “Apa saja harta rampasan (fai-i) yang 

diberikan dari penduduk kata-kata maka adalah untuk Allah, 

untuk Rasul, Kaum Kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 

yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar 

diantara orang-orang kaya saja diantara kamu. Apa yang 

diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang 

dlarang bagimu, maka tinggalkanlah, dan bertaqwalah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah amat keras hukumnya.” (QS. Al-

Hasyr 59:7).
6
 

 

 

 

 

 
                                                             

6
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung, CV, Penerbit 

Diponegoro, 2007) , 58 
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b. Pengertian premi  

Menurut Triandaru dan Budi Santoso menyatakan 

bahwa premi asuransi adalah kewajiban pihak tertanggung 

kepada pihak penanggung yang berupa pembayaran uang dalam 

jumlah tertentu secara priodik. Jumlah premi sangat tergantung 

pada faktor-faktor yang menyebabkan tinggi rendahnya tingkat 

resiko dan jumlah nilai pertanggungan. Apabila  

kemungkinan terjadinya resiko kerugian sangat tinggi, 

pihak penanggung tentu saja akan memperhitungkan nilai waktu 

uang yang akan dibayarkan oleh pihak tertanggung. Jangka 

waktu pembayaran premi sangat tergantung pada perjanjian 

yang sudah dituangkan didalam polisasuransi. Jangka waktu 

pembayaran dapat dibayarkan secara bulanan, triwulan, 

semesteran, maupun tahunan.
7
 

Premi merupakan pembayaran sejumlah uang yang 

dilakukan pihak tertanggung kepada pihak penanggung untuk 

mengganti suatu kerugian, kerusakan atau kehilangan 

keuntungan yang diharapkan akibat timbulnya perjanjian atas 

pemindahan resiko dari tertanggung kepada penanggung. 

Besaran premi ditentukan dari hasil resiko yang dilakukan 

underwriter atau setelah perusahaan melakukan seleksi resiko 

atas permintaan calon tertanggung. Dengan demikian, calon 

tertanggung akan membayar premi asuransi sesuai dengan 

tingkat resiko atas kondisi masing-masing.
8
 

                                                             
7
Jurnal Asuransi Syariah, Ekonomi Profesi Agen dalam industri Asuransi, 

Vol.2 No.2, Juli Desember 2016 
8
Absullah Amrin, Asuransi Syariah “Keberadaan dan Kelebihannya di 

Tengah Asuransi Konvensional”, (Jalarta: PT Elex Media Kompuntindo, 2006), 108 
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Yang dimaksud premi asuransi adalah sejumlah uang 

yang wajib dibayarkan setiap bulannya dari pihak tertanggung 

atas keikutsertaannya dalam asuransi. Besarnya uang yang 

dibayarkan atas keikutsertaan pihak tertanggung pada asuransi 

telah ditentukan oleh perusahaan asuransi dengan 

memperhatikan keadaan dari pihak tertanggung.  

Bayaran premi atau harga sebagai jaminan penanggung 

asuransi untuk bertanggung jawab, hal ini tidak perlu dibayar 

terlebih dahulu karena biasanya oleh penanggung asuransi 

dijadikan sebagai satu isyarat yaitu perjanjian akan berlaku 

hanya setelah premi dibayar. Dalam asuransi, premi mungkin 

mempunyai suatu nilai tanggungan untuk tambahan kepada 

anggota lain untuk masyarakat yang mengalami kerugian, oleh 

karna itu penanggung asuransi adalah keduaduanya. Sebagai 

orang yang diasuransikan, dia berkewajiban untuk membantu 

ahli-ahli lain dan berhak menerima premi bila terjadi kerugian 

atasnya. Seandainya diisyaratkan bahwa premi akan dibayar 

pada jangka waktu yang ditetapkan, maka hal itu mesti dibayar 

seperti syaratnya atau polis itu dapat dibatalkan sesuai dengan 

pilihan penanggung asuransi. Apabila asuransi itu lebih dari 

satu tempo maka lebih dari satu premi akan kena bayar, 

biasanya beberapa hal tertentu boleh ditangguhkan setelah 

berlakunya masa jatuh tempo pembayaran premi itu.
9
 

Menurut syakir sula premi adalah biaya yang 

dibebankan suatu perusahaan asuransi untuk jumlah uang 

                                                             
9
Muhammad Muslihuddin, Asuransi Dalam Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 

1997), 32. 
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pertanggungan tertentu. Aktuaris perusahaan asuransi 

mempertimbangkan banyak faktor ketika melakukan 

perhitungan-perhitungan yang diperlukan untuk menetapkan 

tarif premi yang memadai dan wajar. Tarif premi harus 

adequate (memadai) agar perusahaan mempunyai cukup dana 

untuk membayar manfaat polis. Premi harus pula equitable 

(wajar) sehingga setiap pemegang polis dikenakan premi yang 

mencerminkan tingkat resiko yang ditanggung oleh perusahaan 

asuransi dalam memberi petanggungan. Faktor-faktor berikut 

ini turut dipertimbangkan dalam menghitung tarif premi 

asuransi : 

1) Rate of mortality (Tingkat Mortalitas) 

Tingkat dimana orang-orang yang jiwanya diasuransikan 

diperkirakan meninggal dunia. 

2) Investment eamings (Pendapatan investasi) 

Dana yang diperoleh perusahaan asuransi dari investasi 

premi yang diterimanya. 

3) Expance (Biaya) 

Semua biaya yang timbul dari penerbitan polis asuransi dan 

pengoperasian perusahaan asuransi.
10

 

 

c. Pengertian pendapatan premi 

Pendapatan premi merupakan unsur paling penting 

dalam sebuah perusahaan, karena pendapatan akan dapat 

menentukan maju mundurnya suatu perusahaan,. Oleh karena 

                                                             
10

Muhammad Syakir Sula, Marketing Syariah, (Jakarta: Mizan Pustaka, 

2006) 
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itu perusahaan harus semaksimal mungkin untuk memperoleh 

pendapatan yang memuaskan. Dan diharapkan dapat 

menggunakan segala sumber yang ada dalam peusahaan dengan 

seefisienmungkin. Menurut Buku Ikatan Akuntansi Indonesia 

“Pendapatan preuntuk mendapatkan mi adalah premi yang 

diperoleh sehubungan dengan kontrak asuransi dan reasuransi 

diakui sebagai pendapatan selama periode polis (kontark) 

berdasarkan proporsi jumlah proteksi yang diberikan”.
11

 

Pendapatan perusahaan asuransi sebagian besar 

diperoleh melalui premi asuransi dan pendapatan investasi. 

Pendapatan premi asuransi diperoleh melalui penjualan produk 

dan jasa asuransi ke tertanggung. Pendapatan investasi 

diperoleh perusahaan asuransi jiwa melalui penanaman modal 

dengan melakukan diversivikasi portopolio untuk mendapatkan 

perolehan bunga/ bagi hasil yang optimum. 

d. Pengertian peningkatan pendapatan premi 

Menurut PT. Asuransi Jasa Indonesia (Persero) 

“Peningkatan pendapatan premi adalah kenaikan arus masuk premi 

selama satu periode dibandingkan dengan periode sebelumnya, 

bilamana pendapatan premi tersebut mengakibatkan kenaikan 

ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi pemodal”. 

Peningkatan pendapatan premi adalah kenaikan pendapatan 

premi netto dibandingkan dengan periode saat ini dengan periode 

tahun sebelumnya.
12

 Menurut Ketut Sendra Faktor-Faktor yang 

                                                             
11

Ikatan Akuntasi Indonesia, Standar Akuntasi Keuangan, PSAK No.28 

Tentang Standar Akuntansi Asuransi Keuangan, (Jakarta: 2002), 285. 
12

Soeisno Djojosoedarso, Prinsip-Prinsip Manajemen Resiko dan Asuransi 

(Jakarta: Salemba Empat, 2003), 131. 
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mempengaruhi Peningkatan Pendapatan Premi adalah sebagai 

berikut:  

1. Nilai premi 

Nilai premi asuransi atau biaya asuransi merupakan pra-

syarat adanya perjanjian asuransi, karena tanpa adanya premi 

tidak akan ada asuransi. Pada umumnya premi asuransi dibayar 

dimuka namun biasanya diberikan tenggang waktu pembayaran. 

Untuk itu dibutuhkan premi yang yang seimbang, premi yang 

seimbang disini adalah untuk memastikan biaya pembayaran 

premi tertanggung seimbang dan wajar dibandingkan dengan 

resiko yang dialihkan kepada penanggung. Nilai premi yang 

harus dibayarkan tertanggung dihitung berdasarkan suatu tarif 

premi dikalikan dengan nilai pertanggungan. 

2. Klaim 

Sebuah permintaan resmi kepada perusahaan asuransi, 

untuk meminta pembayaran berdasarkan ketentuan perjanjian. 

Klaim asuransi yang diajukan akan ditinjau oleh perusahaan 

untuk validitasnya dan kemudian dibayarkan kepada pihak 

tertanggung setelah disetujui. Pembayaran klaim merupakan hal 

yang penting atas kerugian yang dialami pihak tertanggung 

namun sangat disayangkan karena proses dalam pembayaran 

klaim kadang kala dibutuhkan waktu yang cukup lama sehingga 

merugikan nasabah. 

3. Underwriting 

Underwriting yang biasa disebut juga dengan risk 

selection, adalah suatu fungsi manajemen resiko asuransi yang 

bertugas atas seleksi dan klasifikasi resiko yang dimiliki oleh 
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calon tertanggung perorangan maupun kumpulan. Drngan kata 

lain, Underwriting berfungsi untuk menilai tingkat resiko yang 

dimiliki oleh calon nasabah, baik perorangan maupun 

kumpulan, serta memberi keputusan yang berhubungn dengan 

pertanggungan atas resiko tersebut.  

 

C. Kerangka Penelitian 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini bahwa semakin besar 

RBC semakin tinggi peningkatan pendapatan premi yang dihasilkan 

oleh perusahaan. Peningkatan RBC yang diikuti peningkatan 

pendapatan premi akan semakin menambah kepercayaan pihak luar 

terhadap perusahaan. Dengan meningkatnya RBC perusahaan, maka 

keyakinan nasabah atas keikutsertaannya dalam perusahaan semakin 

terjamin oleh besarnya rasio modal minimum yang dimiliki perusahaan. 

Pertumbuhan Risk Based Capital diduga berpengaruh positif terhadap 

peningkatan pendapatan premi, dimana semakin tinggi tingkat 

pertumbuhan RBC maka semakin tinggi pendapatan premi yang 

diterima oleh perusahaan tersebut. 

Sedangkan, seorang  nasabah tentu  tidak akan berasuransi 

maupun berinvestasi di perusahaan asuransi yang memiliki kondisi 

keuangan tidak sehat. Atau dalam kata lain kondisi keuangan 

perusahaan dapat  mempengaruhi tingkat rasa kepercayaan nasabah 

untuk berasuransi maupun berinvestasi. Yang pada akhirnya, akan 

mempengaruhi minat nasabah dalam berasuransi. Jika suatu perusahaan 

memiliki kondisi keuangan yang sehat, tentu hal tersebut akan 

menumbuhkan rasa kepercayaan nasabah untuk berasuransi maupun 

berinvestasi diperusahaan tersebut. Sebaliknya jika suatu perusahaan 
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memiliki kondisi keuangan tidak sehat/buruk, tentu dapat menimbulkan 

keraguan bagi nasabah yang akan berasuransi diperusahaan tersebut, 

karena di khawatirkan perusahaan tersebut tidak memenuhi 

kewajibannya. 

Pengawasan kesehatan keuangan dengan metode Risk Based 

Capital yaitu menggunakan batas tingkat solvabilitas. Batas tingkat 

solvabilitas ini merupakan selisih antara kekayaan dan kewajiban yang 

perhitungannya didasari pada cara perhitungan tertentu sesuai dengan 

sifat usaha asuransi.  

 

D. Penelitian Terdahulu  

Dalam penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu yang 

memuiliki kesamaan gagasan untuk meneliti tingkat risk based 

capital/kesehatan keuangan perusahaan asuransi (RBC), Adapun 

penelitian terdahulu yang meneliti kesehatan keuangan perusahaan 

asuransi adalah:  

1. Skripsi Rifki Santoso Budiarjo dengan judul “Pengaruh tingkat 

kesehatan keuangan perusahaan asuransi terhadap peningkatan 

pendapatan premi” berdasarkan hasil penelitian tersebut 

menunjukan bahwa terdapat (1) pengaruh positif Risk Based 

Capital (RBC) terhadap peningkatan pendapatan premi di BEI  

yang ditunjukan dengan nilai r(x)(y) sebesar 0,371 dan niali 

signifikansi lebih kecil dari level of significant (0,000< 0,050); (2) 

terdapat pengaruh negatif rasio investasi terhadap peningkatan 

pendapatan premi di BEI yang ditunjukan dengan nilai  r(x2y) 

sebesar 0,007 dan niali signifikansi lebih besar dari level of 

significant (0,632>0,050); (3) terdapat pengaruh positif rasio klaim 
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peningkatan pendapatan premi di BEI yang ditunjukan dengan nilai 

r(x2y) sebesar 0,181 dan nilai signifikansi lebih kecil dari level of 

significant (0,010<0,050); (4) terdapat pengaruh negatif rasio 

pertumbuhan premi terhadap peningkatan pendapatan premi di BEI 

yang ditunjukan dengan nilai r(x2y) sebesar 0,008 dan nilai 

signifikansi  lebih besar dari level of significant (0,597>0,050) (5) 

terdapat pengaruh positif Risk Based Capital (RBC), Rasio 

investasi terhadap aset, rasio klaim dan rasio pertumbuhan premi 

yang dipersepsikan secara bersama-sama terhadap peningkatan 

pendapatan premi di BEI yang ditunjukan dengan nilai Ry(x1x2x3) 

sebesar 0,323 dan nilai signifikansi lebih kecil dari pada level of 

significant (0,003<0,050),.
13

 

2. Skripsi Sepriyanti Manti dengan judul “ Pengaruh Biaya Promosi 

Terhadap Pendapatan Premi Pada PT. Asuransi Umum Bumiputera 

Muda 1967 Cabang Gorontalo Periode 2005-2014” Berdasarkan 

penelitian tersebut menunjukan bahwa pengaruh biaya promosi 

terhadap pendapatan premi pada PT. Asuransi Umum Bumiputera 

Muda 1967 cabang Gorontalo periode 2005-2014. Skripsi program 

studi S1 Manajeman, jurusam manajeman, fakultas ekonomi dan 

bisnis. Universitas Negeri Gorontalo, dibawah bimbingan Bapak 

Rizan Machmud S.Kom, M.Si dan Ibu Lanto Miratin Amali, S.Sos, 

M.Si.  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh biaya promosi 

terhadap pendapatan premi pada perusahaan PT. Asuransi Umum 

Bumiputera Muda 1967 Cabang Gorontalo Periode 2005-2014. 

                                                             
13

Riki Santoso Budiarjo, Fakultas Ekonomi Universitas Negri Yogyakarta 

(UNY), diunduh pada 16 februari pukul 16:08 
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Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder yang diambil dari buku laporan tahunan perusahaan PT. 

Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967 Cabang Gorontalo Periode 

2005-2014.Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis regresi sederhana. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa biaya promosi (X) 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan premi (Y) besar 

pengaruh dari variabel biaya promosi terhadap pendapatan premi 

sebesar 50,1% sedangkan sisanya sebesar 49,9% dipengaruhi oleh 

variabel lain.  

 

E. Hipotesis  

Pada penelitian yang melakukan pendekatan analisis kuantitatif, 

diperlukan suatu prediksi mengenai jawaban terhadap pertanyaan 

penelitian yang dirumuskan dalam bentuk hipotesis-hipotesis 

penelitian. Hipotesis sendiri merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian. Dimana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat. 

Mengacu pada landasan teori dan penelitian terdahulu maka 

dapat dikemukakan hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

Ho : Diduga Tingkat RBC berpengaruh terhadap peningkatan 

pendapatan premi. 

Ha : Diduga Tingkat RBC tidak berpengaruh terhadap peningkatan 

pendapatan premi.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian, Waktu, Dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yaitu dengan 

data yang berbentuk angka-angka.jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder atau sumber data sekunder. Data 

sekunder adalah data yang  diterbitkan atau digunakan oleh organisasi 

yang bukan pengolahannya.
14

 Sumber data sekunder dalam penelitian 

ini di dapat dari berbagai macam buku-buku, jurnal, dan dokumen-

dokumen resmi dari PT. Prudential Life Assurance. 

Dalam melakukan studi penelitian yang berhubungan dengan 

judul skripsi peneliti yaitu mengenai Tingkat RBC dan Peningkatan 

Pendapatan Premi, peneliti memilih lokasi yang menjadi objek dalam 

penelitian di PT. Prudential Life Assurance. Adapun waktu penelitian 

ini dimulai dari tahap persiapan sampai dengan tahap pelaporan skripsi, 

dimulai pada bulan September 2017 sampai dengan selesai. 

Penelitian ini dilakukan dengan cara menganalisa pengaruh 

tingkat RBC (Risk Based Capital) terhadap peningkatan pendapatan 

premi. Adapun variabel yang diteliti yaitu variabel bebas  (independen) 

yaitu tingkat RBC (Risk Based Capital) dan variabel terikat 

(dependen)yaitu peningkatan pendapatan premi. 

 

 

                                                             
14

Soeratno dan Lincolin Arsyad, Metodologi penelitianUntuk Ekonomi dan 

Bisnis, (Yogyakarta: Unit Penerbit Buku  dan Percetakan Sekolah Tinggi Ilmu 

Manajemen YKPN, 2008),71. 
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B. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Disebut 

metode penelitian kuantitatif karena data penelitian berupa angka-

angka dan analisis menggunakan statistik. Metode penelitian kuantitatif 

adalah metode penelitian yang berladaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
15

. Penelitian ini 

terdiri dari dua variabel, yaitu beban komisi sebagai variabel 

independen, laba usaha sebagai variabel dependen. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulan. Jadi populasi bukan sekedar jumlah yang ada 

pada obyek/subyek yang dipelajari tetapi meliputi seluruh 

karakteristik/sifat yang dimiliki pleh subyek atau obyek itu. 

Populasi dalam penelitian ini adalah RBC (Risk Based Capital) 

terhadap minat calon nasabah dalam berasuransi.
16

 

Muhammad menjelaskan bahwa Sample adalah metodologi 

yang dipergunakan untuk memilih dan mengambil unsur-unsur atau 

anggota-anggota populasi untuk digunakan sebagai sampel yang 

mewakili. 

                                                             
15

 Sugiyino, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 7-8 
16

Sugiyono, metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D, 80-81  
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Teknik pengambilan sampling dalam penelitian ini adalah 

dengan metode purposive sampling.Artinya responden (subjek) 

yang dipilih secara sengaja dengan karakteristik tertentu yang 

diyakini representative terhadap populasi penelitian.  

 

D. Jenis dan Sumber Data  

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 

memperoleh, mengolah dan menginterpretasikan informasi yang 

diperoleh dari sumber data.
17

Instrumen pengumpulan data pada 

penelitian merupakan langkah yang paling utama dalam setiap 

penelitian.Karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk 

memperoleh data. 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif, yaitu serangkaian observasi (pengukuran) yang dapat 

dinyatakan kedalam angka-angka atau data kuantitatif yang 

diangkakan.
18

Data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini 

diperoleh data tingkat RBC (Risk Based Capital) terhadap 

peningkatan pendapatan premi di PT. Prudential Life Assurance. 

2. Sumber Data  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data sekunder dan studi pustaka. Data sekunder  yaitu sumber data 

yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara 

(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder umumnya 
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Syofian Siregar, Statistika Deskriftif untuk Penelitian Dilengkapi 

Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS versi 17(Jakarta: Radjawali Pers,2012), 161. 
18

Soeratno dan Lincolin Arsyad, Metode Penelitian Untuk Ekonomi dan 

Bisnis  (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2003), 63. 
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berupa bukti, catatan, atau laporan historis yang telah tersusun 

dalam arsip yang dipublikasikan maupun tidak dipublikasikan.
19

 

Studi pustaka yang didapatkan dari buku-buku literatur serta 

jurnal-jurnal yang berkaitan dan menunjang dalam penelitian ini. 

Pengumpulan data sekunder pada penelitian ini menggunakan data 

dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data yang tidak langsung 

ditunjukan pada subyek penelitian namun melalui dokumen atau 

melalui data historis. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

utama dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah 

memperoleh data.
20

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data 

dengan studi dokumentasi yang dilakukan dengan cara mengakses data 

dari PT. Prudential Life Assurance. 

 

F. Operasi Variabel  

Variabel adalah segala sesuatu yang dapat diberi berbagai macam 

nilai. Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu : 

1. Varabel Bebas (Independen) 

Variabel independen adalah tipe variabel yang menjelaskan 

atau mempengaruhi variabel yang lain
21

. Dalam penelitian ini yang 

bertindak sebagai variabel independen adalah Risk Based Capital 
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Sugiono, Statistika untuk penelitian (Bandung: Alfabeta,2015), 16. 
20

Sugiono,MetodePenelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), 93. 
21

 Nur Indriantoro dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis 

Untuk Akuntansi dan Manajemen cet.ke 2, 63  
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2. Varabel Terikat (Dependen) 

Variabel dependen adalah tipe variabel yang dijelaskan atau 

dipengaruhi oleh variabel independen.
22

 Maka dalam penelitian ini 

yang bertindak sebagai variabel dependen adalah laba usaha 

  

G. Teknis Analisis Data  

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis kuantitatif. Analisis Kuantitatif adalah analisis yang digunakan 

terhadap data yang berwujud angka-angka dan cara pembahasannya 

dengan uji statistik. Analisis kuantitatif menekankan pada pengujian 

teori-teori, melalui variabel-variabel penelitian dengan angka dan 

melakukan analisis data dengan prosedur statistik. 

Untuk memenuhi tujuan penelitian ini yaitu mengetahui apakah 

terdapat pengaruh dan seberapa besar pengaruh tingkat RBC terhadap 

peningkatan pendapatan premi, maka penulis menggunakan alat 

analisis regresi linier sederhana dengan menggunakan aplikasi 

(software) yaitu statistic product and service solution (SPSS) versi 

21.0. 

Adapun teknis analisa dan pengolahan data yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel dependen (variabel terikat) dan variabel 

Independen (variabel bebas) memiliki distribusi normal.
23
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Model regrasi yang baik adalah yang memiliki distribusi 

data normal atau mendekati normal. Distribusi normal akan 

membentuk satu garis lurus diagonal dan ploting data 

dibandingkan dengan garis diagonal.Jika distribusi data adalah 

normal maka garis yang menghubungkan data sesungguhnya 

akan mengikuti arah diagonalnya. Uji normalitas dilakukan 

kepada variabel dependen dan variabel independen. 

Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual 

berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan 

uji statistik. 

1) Analisis grafik  

Analisis grafik dapat dilakukan dengan melihat 

grafik histogram namun jika jumlah sampel kecil maka 

sebaiknya melihat pada Normal Probability plot yang 

membandingkan distribusi kumulatif dan distribusi normal. 

Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus 

diagonal, dan ploting data residual akan membandingkan 

dengan garis diagonal. 

2) Analisis statistik  

Uji statistik sederhana dapat dilakukan dengan 

melihat nilai kurtosis dan skewness dari residual. 
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Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 

19 (Semarang: Badan Penerbit – Undip, 2011), 160. 
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b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain.
24

 

Jika variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap maka disebut homoskedastisitas dan jika 

berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik 

adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas.Kebanyakan data crosssection mengandung 

situasi heteroskedastisitas karena data ini menghimpun data 

mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang, dan besar). 

Untuk mengetahui ada dan tidaknya heteroskedastisitas 

dapat dilakukan dengan berbagai cara salah satunya dengan 

melihat grafik Plot. Dasar analisis adalah jika ada pola tertentu 

seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur 

(bergelombang,melebar kemudian menyempit) maka 

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.Jika tidakada 

pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 maka pada sumbu Y maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

c. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi merupakan korelasi antar anggota seri 

observasi yang disusun menurut urutan waktu atau korelasi pada 

dirinya sendiri.
25

 Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah 
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Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 

19 (Semarang: Badan Penerbit – Undip, 2011), 138. 
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J. Supranto, Ekonometri (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2004), 82. 
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dalam model linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu 

pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 ( 

sebelumnya).
26

 

Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 

sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini 

muncul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas 

dari satu observasi ke observasi lainnya.Hal ini sering terjadi 

pada data runtun waktu (time series) dan hal ini jarang terjadi 

pada data crosssection (silang waktu).Model regresi yang baik 

adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. 

Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi salah satunya 

menggunakan Uji Durbin-Watson (DW test).  

Langkah-langkah untuk pengujian Durbin-Watson 

yaitu:
27

 

1) Tentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif dengan 

ketentuan 

H0: tidak ada autokorelasi (positif/negatif) 

H1: terdapat autokorelasi (positif/negatif) 

2) Estimasi model dengan OLS (ordinary Least Squares) dan 

hitung nilai residualnya 

3) Hitung DW (Durbin Watson). 

4) Hitung DW kritis yang terdiri dari nilai kritis dari batas atas 

(du) dan batas bawah (dl) dengan menggunakan jumlah data 
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Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 

19 (Semarang: Badan Penerbit – Undip, 2011), 111. 
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(n), jumlah variabel Independen/bebas (k) serta tingkat 

signifiknasi tertentu. 

5) Nilai DW hitung dibandingkan dengan nilai DW kritis 

dengan kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis sebagai 

berikut:  

Tabel 3.2 

Durbin Watson 

Hipotesis nol Keputusan Jika 

Tdk ada utokorelasi positif 

Tdk ada autokorelasi positif 

Tdk ada korelasi negatif 

Tdk ada korelasi negatif  

Tdk ada autokorelasi, 

 positif atau negative 

Tolak 

No desicison 

Tolak 

No desicison 

Tdk ditolak 

0<d<dl 

dl<d<du 

4-dl<d<4 

4-du<d<4-dl 

du<d<4-du 

 

2. Uji Regresi Linier Sederhana 

Analisis ini digunakan untuk menentukan hubungan linier 

antara variabel bebas tunggal yang disebut X dengan variabel 

terikat yang disebut Y. Satu analsisis yang membantu analisis 

regresi sebelum melakukan visualisasi data.Metode ini setidaknya 

dapat memberikan arahan tentang hubungan yang terjadi antara 

dua variabel.
28

 

Rumus analisis regresi linier sederhana. 

Y
’
 = a + Bx +εi 

Keterangan : 

Y = Pertumbuhan Ekonomi 
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Sugiono, Statistik Untuk Penelitian(Bandung: Alfabeta, 2012), 260. 



38 

 

a = Konstanta  

B = Angka arah atau koefisien regresi 

X = Nilai Ekspor  

εi  = Error atau Galant 

3. Uji Hipotesis 

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 

Digunakan untuk menguji hipotesis asosiatif bila datanya 

interval dan rasio.
29

Uji signifikansi parameter individual (uji t) 

dilakukan untuk melihat signifikansi dari pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel tidak terikat secara individual dan menganggap 

variabel lain konstan. 

Adapun hipotesisnya yaitu : 

Ho=b1=0 Yang artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

dari variabel independen terhadap varaibel dependen. 

H0=b1≠0 Artinya terdapat pengaruh secara signifikan antara 

variabel dependen terhadap variabel independen  

Data yang tersedia dalam penelitian ini akan diolah dengan SPSS 

versi 16.0 uji t dua arah (two tail). 

Dalam pengujian hipotesis menggunakan uji dua pihak 

berlaku ketentuan, bila harga thitung berada pada daerah 

penerimaan H0 atau terletak diatara ttabel, maka H0 diterima dan Ha 

ditolak, Dengan demikian jika thitung< dari nilai ttabel maka H0 

terima.Harga thitung adalah mutlak, jadi tidak dilahat (+) dan (-) 

nya.
30
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Sugiono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2015), 95. 
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Langkah-langkah pengujian sebagai berikut : 

1. Menentukan hipotesis  

H0 : tidak ada pengaruh antara variabel independent dan  

dependent. 

Ha : terdapat pengaruh antara variabel dependen dan variabel 

independen. 

2. Menentukan Tingkat signifikansi  

Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Tingkat  

signifikansi 0,05 adalah ukuran yang sering digunakan dalam 

penelitian  

3. Menentukan t hitung  

T hitung dapat di dapat dari output SPSS 

4. Menentukan t tabel   

Tabel distribusi t dicari pada α = 5%:2 = 2,5% ( Uji dua sisi) 

dengan menghitung derajat kebebasan (df) n-k-1 dimana n  

adalah jumlah data dan k adalah jumlah varibel independen. 

5. Kriteria Pengujian  

Ho diterima apabila  t tabel ≤ t hitung 

Ho ditolak apabila t hitung ≥ t tabel 

6. Pengujian hipotesis : 

H0 : β = 0 berarti tidak ada pengaruh signifikan dari variabel 

independen terhadap dependen. 

Ha : β ≠ 0, berarti ada pengaruh yang signifikan dari variabel 

independen terhadap variabel independen. 

Pada uji t, nilai propabilitas dapat dilihat dari hasil 

pengolahan SPSS pada tabel coeffisients kolom sig atau 

significance. Sedangkan untuk nilai t tabel dapat dicari 
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menggunakan tabel distribusi t dengan cara taraf signifikansi α 

= 10% atau 0,1/2 = 0,05 atau 5% dua arah.Pengambilan 

keputusan uji hipotesis secara parsial juga didasarkan pada nilai 

propabilitas yang didapatkan dari hasil pengolahan data melalui 

SPSS statistik parametik sebagai berikut : 

a) Jika signifikansi > 0,05 maka H0 diterima 

b) Jika signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak 

Jika tingkat signifikansi lebih kecil dari 5% atau 0,05 

(dua arah), maka hipotesis yang diajukan diterima atau 

dikatakan signifikan (H1  diterima dan H0 ditolak). Artinya 

secara parsial variabel bebas (X) berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat (Y) = hipotesis diterima. Dan jika 

tingkat signifikansi lebih besar dari 5% atau 0,05 (dua arah), 

maka hipotesis yang diajukan ditolak atau dikatakan tidak 

signifikan (H1 ditolak dan H0 diterima) , artinya secara parsial 

variabel bebas (X) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat (Y) dan hipotesis ditolak.   

4. Analisis Koefisien Korelasi  

Analisis korelasi digunakan untuk menentukan seberapa 

erat hubungan antara dua variabel.
31

 Koefisien korelasi digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar kekuatan hubungan yang terjadi 

antara variabel bebas (X) yaitu pertumbuhan industri kreatif dan 

terhadap penyerapan tenaga kerja sebagai variabel terikat (Y). 

Hubungan antar variabel independen dan variabel dependen 
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dinyatakan dalam bilangan. Bilangan yang menyatakan besar kecil 

hubungan itu disebut korelasi  

Uji korelasi belum dapat diketahui variabel penyebab 

akibat.Dalam analisis korelasi yang diperhatikan adalah arah 

(positif atau negatif) dan besarnya hubungan (kekuatan).
32

 

Tabel 3.3 

Interpretasi koefisien korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 - 0,199 

0,20 – 0,399 

0,40 – 0,599 

0,60 – 0,799 

0,80 – 0,1000 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Kuat 

Sangat Kuat 

 

5. Analisis Koefisien Determinasi (Uji R
2
) 

Dalam analisis korelasi terdapat suatu angka yang disebut 

dengan Koefisien Determinasi, yang besarnya adalah kuadrat dari 

korelasi (r
2
).Koefisien ini disebut koefisien penentu.Varians yang 

terjadi pada variabel dependent dapat dijelaskan melalui varians 

yang terjadi varibel independent.
33

Koefisien determinasi 

dinyatakan dengan persentase (%) yang nilainya berkisar antara 

0<R
2
<1.Nilai R

2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-varibel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 

terbatas.Nilai yang mendekati satu variabel-variabel independen 
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Tomi Wijaya,Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta: 

Graha Ilmu,2013), 52.  
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memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. 

 

Tabel 3.4 

Skema Alur Penelitian 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1.  Sejarah Perusahaan Asuransi Prudential life insurance 

Penelitian ini dilaksanakan di perusahaan asuransi 

Prudential life insurance yang dilaksanakan pada bulan februari 

2018. Prudential PLC (Public Limited Campany) merupakan jasa 

keuangan terkemuka asal inggris yang berdiri sejak tahun 1848. 

Prudential PLC memiliki tujuan untuk membantu masyarakat dalam 

merencanakan keuangan mereka dan keluarga, dengan cara 

menyediakan produk-produk untuk mengatasi resiko keuangan 

yang dipilih. Prudential telah memiliki pengalaman lebih dari 86 

tahun dengan dibukanya unit bisnis prudential pertama di Malaysia. 

Kantor Regional Prudential di Asia adalah Prudential Corporation 

Asia (PCA) di Hongkong yang didirikan tahun 1994. Kini, 

Prudential di Asia telah berhasil menjadi salah satu grup perusahaan 

asuransi jiwa terdepan di Asia dengan oprasi asuransi jiwa dan 

pengelolaan dana di 11 negara, yaitu Cina, Filipina, Hongkong, 

India, Indonesia, Korea, Malaysia, Singapura, Taiwan, Thailand, 

dan Vietnam.
34

 

Di Indonesia, Prudential Indonesia merupakan bagian dari 

Prudential PLC (Public Limited Company) London, Inggris dan 

menginduk pada kantor regional Prudential Corporation Asia 

(PCA) yang berkedudukan di Hongkong. Sejak didirikan pada 
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tahun 1995, Prudential Indonesia telah menerima berbagai 

penghargaan, salah satunya adalah penghargaan sebagai “lifetime 

achievment award for best life insurance company” dari majalah 

investor pada tahun 2007. Di tahun 2011, Prudential Indonesia 

mendapatkan berbagai penghargaan dari media massa salah satunya 

adalah penghargaan dari Markeeters Community sebagai 

“Indonesia Brand Champio 2011-The Most Popular Brand Of Unit 

Link Insurance”, “Indonesia Brand Champion 2011-The Best 

Custemer Choice Of  Unit Link Insurance” dan “Indonesia Brand 

Champion 2011-The Best Customer Choice Of Islamic Life 

Insurance”.
35

 

Dari berbagai penghargaan yang telah diraih tersebut 

membuktikan PT. Prudential Life Assurance sebagai salah satu 

perusahaan asuransi terkemuka di Indonesia.  

2. Visi dan Misi PT. Prudential Life Assurance 

Sebagai salah satu perusahaan asuransi yang terbesar dan 

terkemuka di Indonesia, PT. Prudential Life Assurance memiliki 

visi dan misi bagi shareholder maupun stakeholder. Hal ini 

ditunjukan agar perusahaan dapat mencapai tujuan yang telah 

direncanakan bersama. 

a. Visi PT. Prudential Life Assurance 

Menjadi perusahaan nomor satu Asia, dalam hal : 

1. Pelayanan nasabah 

Nasabah adalah kunci  penting dalam bisnis asuransi, 

oleh karena itu pelayanan terhadap nasabah merupakan hal 
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penting bagi PT. Prudential Life Assurance untuk mencapai 

tujuan yaitu menjadi perusahaan jasa keuangan nomor satu.  

2. Memberikan hasil terbaik bagi para pemegang saham 

Prudential memiliki komitmen yang tinggi untuk 

memberikan hasil yang memuaskan kepada para pemegang 

sham sehingga mereka akan terus memberikan dukungan 

yang lebih baik lagi demi keberhasilan perusahaan dalam 

perkembangannya. 

3. Memperkerjakan orang-orang terbaik 

Untuk mendukung keberhasilan tujuan dan visi ini, 

PT. Prudential Life Assurance senantiasa mengembangkan 

kemampuan sumberdaya manusianya, baik para tenaga 

pemasaran maupun karyawan. Oleh karena itu, PT. 

Prudential Life Assurance sangat mengutamakan 

pendidikan, pelatihan dan pengembangan bagi para tenaga 

pemasaran dan karyawan sehingga tujuan dan misi 

perusahaan dapat dicapai dengan hasil terbaik.
36

 

b. Misi PT. Prudential Life Assurance 

Sebagai usaha untuk mewujudkan visi perusahaan, PT. 

Prudential Life Assurance mempunyai misi agar dapat 

mencapai tujuan yang diinginkan.  

 Misi PT. Prudential Life Assurance adalah “Menjadi 

perusahaan jasa keuangan ritel terbaik di Indonesia, melampaui 

pengharapan para nasabah, tenaga pemasaran, sifat dan 

pemegang saham dengan memberikan pelayanan terbaik, 
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produk berkualitas, staf serta tenaga profesional yang 

berkomitmen tinggi serta menghasilkan pendapatan investasi 

yang menguntungkan”.
37

 

 Sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari misi, PT. 

Prudential Life Assurance memiliki empat pilar (four pillars), 

yaitu pondasi yang merupakan dasar berdiri dan 

berkembangnya perusahaan serta yang membedakannya dengan 

perusahaan-perusahaan lain. Berikut ini adalah Empat pilar 

tersebut: 

1. Semangat untuk menjadi yang terbaik  

2. Organisasi yang memberikan kesempatan belajar  

3. Integritas dan keuntungan yang merata bagi semua pihak 

yang terkait dengan perusahaan.  

Meskipun misi dan empat pilar sudah menjelaskan arah 

dan tujuan perusahaan, untuk lebih memperkuatnya, PT. 

Prudential Life Assurance mengadopsi Core Values (prinsip-

prinsip dasar) yang dikembangkan oleh Prudential Corporation 

Asia (PCA) sebagai panduan kepada setiap orang diperusahaan 

dalam bekerja. Core Values (prinsip-prinsip dasar) tersebut 

yaitu: 

a. Berinovasi rasa menciptakan peluang 

b. Menunjukan rasa peduli dan memahami 

c. Bekerja sama  

d. Memberikan yang terbaik  

 

                                                             
37

http://www.prudential.co.id/corp/prudential_in_id/header/aboutus/missiona

ndcredo/index.htmI Diakses pada tanggal 30 Desember 2018 pukul 14:30 WIB 

http://www.prudential.co.id/corp/prudential_in_id/header/aboutus/missionandcredo/%20index.htmI
http://www.prudential.co.id/corp/prudential_in_id/header/aboutus/missionandcredo/%20index.htmI
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c. Lokasi PT. Prudential Life Assurance  

PT. Prudential Life Assurance Indonesia berkantor pusat 

di Jl. Jend. Sudirman kav. 79 Prudential Tower, Setia Budi, 

Jakarta Selatan, Sedangkan, PT. Prudential Life Assurance 

cabang Pekalongan terletak di kawasan yang sangat stategis 

yaitu dikawasan Bunderan Simpang Lima Jl. Diponegoro No.26 

Pekalongan. Kawasan tersebut menghubungkan berbagai 

jalanan vital dikota Pekalongan. Hal tersebut menjadikan 

keuntungan tersendiri bagi PT. Prudential cabang Pekalongan 

karena lokasi dapat diakses dengan mudah oleh nasabah 

maupun calon nasabah.
38

 

3. Struktur Organisasi PT. Prudential Life Assurance Jakarta 

Berikut ini adalah struktur organisasi PT. Prudential Life 

Assurance Prudensial pusat di Jl. Jen. Sudirman kav. 79 Prudential 

Tower, Setia Budi, Jakarta.  

Tabel 4.1 

STRUKTUR ORGANISASI 

Kantor Prudential pusat 

Jl. Jen. Sudirman Kav. 79 Prudential Tower, Setia Budi, Jakarta. 

 

 

 

 

 

 

                                                             
38

http://id.yellowpages.co.id/directory/prudential-life-assurance-pt-

87/location, diakses pada tanggal 31 Desember 2018 pukul 19:32 WIB 

Agen Agen Agen Agen 

Senior Unit Manager 

Tris Setyowati Moeljono 

Anik Tatina  

Unit 

Manager M. Fasihudin 

Unit Manager 
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B. Deskriptif  Data 

Variabel dipenden yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Pendepatan premi, sedangkan variabel independen yaitu Risk Based 

Capital. Penelitian ini  dilakukan dengan mengambil data laporan 

keuangan tahunan di PT. Prudential Life Assurancce dari tahun 2013-

2017. Untuk mendeskripsikan dan menguji pengaruh antara variabel 

bebas dan variabel terikat, maka pada bagian ini akan disajikan 

deskripsi data yang di peroleh dari laporan keuangan yang meliputi 

tabel analisis deskriptif dan grafik dari tiap-tiap variabel.  

1. Peningkatan pendapatan premi 

  Peningkatan pendapatan premi adalah kenaikan pendapatan 

premi netto dibandingkan dengan periode saat ini dengan periode 

tahun sebelumnya.
39

 

Hasil analisis deskriptif variabel peningkatan pendapatan 

premi diperoleh nilai tertinggi (max) sebesar 2.422.405 dan nilai 

terendah (min) sebesar 73.176. laporan yang memiliki nilai 

Peningkatan Pendapatan Premi terendah dalam penelitian ini 

terdapat pada tahun 2013 pada triwulan ke 3. Sedangkan laporan 

dengan nilai pendapatan premi tertinggi terdapat pada tahun 2017 

pada triwulan ke 2. 

2. Risk Based Capital  

Risk Based Capital merupakan rasio tingkat solvabilitas 

perusahaan asuransi hasil analisis deskriptif variabel Risk Based 

Capital diperoleh nilai tertinggi (max) sebesar 240% dan nilai 

terendah (min) sebesar 73%. 

                                                             
39

Soeisno Djojosoedarso, Prinsip-Prinsip Managemen Risiko dan Asuransi, 

Salemba Empat,  (Jakarta, 2003) , 131. 
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Laporan yang memiliki nilai Risk Based Capital tertinggi 

dalam perusahaan ini adalah pada tahun 2017 triwulan ke 4. 

Sedangkan laporan dengan nilai Risk Based Capital terendah adalah 

pada tahun 2013 triwulan ke3. 

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data 

laporan tahunan RBC terhadap peningkatan pendapatan premi  

selama periode tahun 2103 sampai dengan 2016. 

Tabel 4.2 

Data Sampel Penelitian 

NO TAHUN RBC Pendapatan Premi 

1 2013 27% Rp. 1.704.338 

2  25% Rp. 2. 658.594 

3  24% Rp. 3. 231.277 

4  23% Rp. 3.422.388 

5  23% Rp. 3.231.927 

6  23% Rp. 2.659.894 

7  23% Rp. 7.689.724 

8  24% Rp. 1.367.817 

9  25% Rp. -1.739.941 

10  26% Rp. -2.790.856 

11  28% Rp. 1.397.658 

12  29% Rp. 9.668.298 

13 2014 31% Rp. 3.233.311 

14  32% Rp. 4.103.397 

15  33% Rp. 4.103.397 

16  33% Rp. 4.335.531 
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17  33% Rp. 4.419.388 

18  32% Rp. 4.447.400 

19  29% Rp. 4.292.665 

20  30% Rp. 4.304.163 

21  33% Rp. 4.354.991 

22  41% Rp. 4.415.699 

23  44% Rp. 4.567.277  

24  47% Rp. 4.780.273 

25 2015 49% Rp. 5.130.778 

26  50% Rp. 5.409.545 

27  50% Rp. 5.692.665 

28  46% Rp. 6.053.845 

29  42% Rp. 6.290.389 

30  47% Rp. 6.476.005 

31  53% Rp. 6.912.239 

32  54% Rp. 6.769.839 

33  54% Rp. 6.350.351 

34  44% Rp. 4.573.803 

35  43% Rp. 4.410.119 

36  45% Rp. 4.779.326 

37 2016 55% Rp. 6.805.846 

38  57% Rp. 7.397.521 

39  58% Rp. 7.678.772 

40  53% Rp.    712.834 

41  52% Rp. 7.179.686 

42  53% Rp. 7.311.553 
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43  56% Rp. 7.726.917 

44  57% Rp. 7.867.591 

45  58% Rp. 7.936.551 

46  59% Rp.7.933.797 

47  60% Rp.7.859.331 

48  60% Rp. 7.713.151 

 

C. Uji Statistik Inferensial 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Hasil Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakan dalam model 

regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya 

mempunyai distribusi data normal atau tidak. Model regresi 

yang baik adalah model yang memiliki destribusi data normal 

atau mendekati normal. 

- Jika sig diatas 0,05 maka berdistribusi normal 

- Jiga sig dibawah 0,05 maka tidak berdistribusi normal. 

- Berikut hasil ini uji normalitas dapat dilihat dari 

Kolmogorov-Smirnov dan p-p plot. Dibawah ini dengan 

menggunakan output spss 21: 
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Tabel 4.3 

 

Dari grafik tersebut dapat dilihat bahwa titik-titik 

menyebar disekitar garis diagonal, serta penyebarannya 

memiliki arah garis diagonal. Dengan demikian 

kesimpulannya adalah bahwa setiap variabel X dan Y 

memenuhi asumsi normalitas. 
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Tabel 4.4 

Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan tabel hasil output uji normalitas kolomogrov-

smirnov diatas menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig (2-tiled) RBC 

sebesar 0,109 dan peningkatan pendapatan premi sebesar 0,407, 

maka RBC lebih besar dari 0,05 data berdistribusi normal dan 

peningkatan pendapatan premi lebih besar dari 0,05 sehingga data 

berdistribusi normal. 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 RBC PENDAPAT

AN_PREMI 

N 48 48 

Normal Parameters
a,b

 

Mean 
41,1042 4944499,104

2 

Std. 

Deviation 

12,80997 2554811,800

85 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,174 ,128 

Positive ,174 ,100 

Negative -,115 -,128 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,206 ,890 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,109 ,407 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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b. Hasil Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 

suatu model regresi linier ada korelasi antar kesalahan 

pengganggu (residual) pada periode t dengan kesalahan pada 

periode t-1 (sebelumnya). Penyimpangan asumsi ini biasanya 

muncul pada observasi yang menggunakan time series. 

Penyimpangan autokorelasi dalam penelitian di uji dengan uji 

Durbin-Watson (DW-test). 

Untuk mengetahui hasil penelitian ini diuji 

menggunakan uji Durbin-Watson (DW-test). 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

Dari tabel hasil perhitungan diatas dapat dilihat nilai 

DW sebesar 1,670. Dengan kriteria uji sebagai berikut: 

1. Angka D-W dibawah -2, berarti ada autokorelasi positif. 

2. Angka D-W diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada 

autokorelasi. 

3. Angka D-W diatas +2, berarti ada autokorelasi negatif. 

Karena uji DW sebesar 1,670 berada diantara -2 sampai +2, 

Model Summary
b
 

Mode

l 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 
,649

a
 ,422 ,409 1963615,957

94 

1,670 

a. Predictors: (Constant), RBC 

b. Dependent Variable: PENDAPATAN_PREMI 
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maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi 

dan analisis regresi dan dibenarkan. 

2. Uji Regresi Linier Sederhana  

Persamaan regresi dapat dilihat dari tabel hasil uji koefisien 

berdasarkan output SPSS terhadap variabel independen yaitu 

pendapatan pembiayaan mudharabah terhadap shu ditunjukkan 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

 

Berdarkan tabel coefficient yang diinterpretasikan adalah 

nilai dalam kolom B, baris pertama menunjukkan konstanta 

variabel (a) dan baris selanjutnya menunjukkan konstanta variabel 

independen, dengan melihat tabel diatas, dapat disusun persamaan 

regresi linier sederhana sebagai berikut: 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constan

t) 

-

379839,00

0 

961772,40

5 

 -,395 ,695 

RBC 
129532,80

7 

22359,369 ,649 5,793 ,000 

 

a. Dependent Variable: PENDAPATAN_PREMI 
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Y=-379839,000+129532,807 

a. Konstanta (nilai mutlak Y) apabila RBC = 0, maka peningkatan 

pendapatan premi sebesar -379839,000 

b. Koefisien regresi sebesar 129532,807 menyatakan bahwa RBC 

akan menaikan peningkatan pendapatan premi sebesar 

129532,807. 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Hasil Uji t (persial) 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh yang signifikan antara variabel bebas RBC (X) 

terhadap kenaikan pendapatan premi (Y). Berikut uji t disajikan: 

 

Tabel 4.7 

Hasil Uji t 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constan

t) 

-

379839,00

0 

961772,40

5 

 -,395 ,695 

RBC 
129532,80

7 

22359,369 ,649 5,793 ,000 

 

a. Dependent Variable: PENDAPATAN_PREMI 



57 

 

Berdasarkan output coefficient diatas, diketahui bahwa 

terlihat varibel RBC  tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan pendapatan premi. Hal ini dapat dilihat 

dari nilai t hitung pada variabel RBC lebih kecil dari t tabel 

sebesar 2,01290 (5,793< 2,01290), serta nilai signifikansi yang 

lebih besar dari 0,05 (0,00 > 0,05), yang artinya Ho diterima 

dan Ha ditolak. Maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

antara RBC terhadap peningkatan pendapatan premi. 

b. Koefisien determinasi 

Koefisiensi determinasi pada intinya mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Nilai R
2 

 terletak antara 0 sampai dengan 1 (0 ≤ R
2
≤ 

1) Tujuan menghitung koefisien determinasi adalah untuk 

mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Jika dalam proses mendapatkan nilai R
2
 yang tinggi adalah baik, 

tetapi jika nilai R
2
 rendah tidak berarti model regresi tidak baik. 

Nilai R
2
 pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Koefesien Determinasi 

Model Summary
b
 

Mode

l 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 
,649

a
 ,422 ,409 1963615,957

94 

1,670 

a. Predictors: (Constant), RBC 

b. Dependent Variable: PENDAPATAN_PREMI 
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas menunjukan 

koefisien determinasi (R square) nilai R menerangkan tingkat 

hubungan antara variabel-variabel independen (X) dengan 

variabel dependen (Y). R square menjelaskan beberapa besar 

variasi Y yang disebabkan oleh X. di hasil perhitungan 

diperoleh nilai R sebesar 0,0001 atau 0,1%  artinya 0,1% 

peningkatan pendapatan premi dipengaruhi oleh RBC. 

Sedangkan sisanya 100% sampai 0,1% = 99,9% dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain diluar penelitian ini yaitu seperti dari 

pendapatan-pendapatan lainnya yang ada di Prudential Life 

Assurance . 

c. Koefisien korelasi  

Koefisien korelasi bertujuan untuk melakukan interperstasi 

kekuatan atau kelemahan hubungan antara dua variabel berikut 

hasil uji koefisien korelasi: 

 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Koefesien Determinasi 

Model Summary
b
 

Mode

l 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 
,649

a
 ,422 ,409 1963615,957

94 

1,670 

a. Predictors: (Constant), RBC 

b. Dependent Variable: PENDAPATAN_PREMI 
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Berdasarkan hasil uji diatas dapat diketahui hasil 

koefisien korelasi (r) sebesar 0,037 yang berada diantara 0,00-

0,199 menunjukan bahwa korelasi antara RBC terhadap 

peningkatan pendapatan premi  tingkat hubungannya sangat 

rendah. Dengan begitu hubungan antara RBC terhadap 

peningkatan pendapatan premi bisa dikatakan sangat rendah 

karena RBC hanya sedikit berkontribusi dalam mendapatkan 

pendapatan premi.   

 

D. Pembahasan 

Pada penelitian ini telah diajukan hipotesis, berikut disajikan 

pembahasan dari hasil penelitian diatas: 

1. Hasil analisis data menunjukan bahwa variabel RBC secara 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap peningkatan 

pendapatan premi PT. Prudential Life Assurance. Yang tersaji 

dalam laporan keuangan pertriwulan. Maka, apabila tingkat 

RBC mengalami penurunan (negatif) maka peningkatan 

pendapatan premi yang didapat akan semakin meningkat. 

2. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah h0 : diduga 

tidak terdapat pengaruh RBC terhadap peningkatan pendapatan 

premi. Dan ha : diduga terdapat pengaruh RBC terhadap 

peningkatan pendapatan premi. Hasil perhitungan menunjukan 

bahwa variabel RBC berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap peningkatan pendapatan premi PT. Prudential Life 

Assurance. Hal ini dapat diartikan bahwa h0 diterima dan ha 

ditolak. 


